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Buku ini membahas secara komprehensif konsep dan penerapan Deep
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Learning dalam konteks pendidikan modern. Dimulai dengan pemaparan
tentang landasan teoritis dan prinsip dasar pembelajaran mendalam, buku
ini memberikan pemahaman menyeluruh tentang bagaimana Deep
Learning dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar untuk
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Pembahasan awal
memperkenalkan konsep utama dan relevansinya dengan pendekatan
Meaningful 1Learning dan Joyful 1earning, dua metode yang menekankan
pentingnya makna dan kebahagiaan dalam proses pembelajaran.
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Selanjutnya, buku ini menguraikan prinsip-prinsip utama dan metode
praktis dalam menerapkan Deep Learning di kelas. Setiap bagian
menyajikan strategi pembelajaran yang inovatif, menumbuhkan
pemikiran kritis, dan membangun keterlibatan aktif siswa. Buku ini
diharapkan menjadi referensi penting bagi para pendidik, dosen, dan
mahasiswa pendidikan yang ingin mengembangkan kemampuan
pedagogis berbasis Deep Iearning, sekaligus menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih bermakna, mendalam, dan menyenangkan.
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KATA PENGANTAR

Albamdulillabirabiil'alamin. Puji dan syukur kepada Allah
SWT., atas terbitnya Deep Learning. Penerbitan buku ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penyebaran dan
pengembangan ilmiah intelektual pada perguruan tinggi.

Buku ini membahas secara komprehensif konsep dan

penerapan Deep Iearning dalam konteks pendidikan modern.
Dimulai dengan pemaparan tentang landasan teoritis dan
prinsip dasar pembelajaran mendalam, buku ini memberikan
pemahaman menyeluruh tentang bagaimana Deep ILearning
dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar untuk
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Pembahasan
awal memperkenalkan konsep utama dan relevansinya dengan
pendekatan Meaningful 1 earning dan Joyful 1earning, dua metode
yang meneckankan pentingnya makna dan kebahagiaan dalam
proses pembelajaran.
Selanjutnya, buku ini menguraikan prinsip-prinsip

utama dan metode praktis dalam menerapkan Deep Learning di
kelas. Setiap bagian menyajikan strategi pembelajaran yang
inovatif, menumbuhkan pemikiran kritis, dan membangun
keterlibatan aktif siswa. Buku ini diharapkan menjadi referensi
penting bagi para pendidik, dosen, dan mahasiswa pendidikan
yang ingin mengembangkan kemampuan pedagogis berbasis
Deep  Learning, sekaligus menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih bermakna, mendalam, dan menyenangkan.

Penulis sangat menyadari bahwa masih terdapat
kekurangan dan kelemahan dalam buku ini. Masukan dan
kritikan dari semua pihak sangat kami harapkan. Terimakasih.

Penulis
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BAB 10
METODE PEMBELAJARAN MENDALAM
(DEEP LEARNING) (2)
Oleh: Dr. Umi Hanifah, S.Ag., M.Pd.I

A. Pendekatan Pembelajaran  Mendalam  (Deep

Learning)

Deep learning dalam pembelajaran merupakan pendekatan
pendidikan yang menekankan keterlibatan siswa secara
menyeluruh dan mendalam, dengan cara mengaitkan materi
yang dipelajari pada pengalaman nyata dalam kehidupan siswa
(Silalahi et al., 2022). Melalui pendekatan ini, peserta didik
tidak sekadar mengingat materi, melainkan membangun
pemahaman  yang  lebih  bermakna, = menumbuhkan
keterampilan berpikir tingkat lanjut seperti kritis, kreatif, serta
pemecahan masalah, dan pada akhirnya dapat menerapkan
ilmu yang diperoleh dalam konteks kehidupan nyata (Dai &
Bin Sihes, 2023).

Pendekatan pembelajaran ini  menitikberatkan pada
terciptanya pengalaman belajar yang bermakna (meaningful),
sadar penuh (mindful), dan menggembirakan (joyful), dengan
menghubungkan berbagai potensi siswa, meliputi aspek
intelektual, moral, keindahan, hingga keterampilan gerak.
Konsep mindful learning (pembelajaran penuh kesadaran) dan
Joyful learning (pembelajaran yang menyenangkan) berkontribusi
besar dalam membangun iklim belajar yang kondusif dan
positif (Diputera, 2024). Berbeda dengan surface learning atau
pembelajaran permukaan yang cenderung menitikberatkan
pada hafalan serta pengulangan tanpa makna mendalam,
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pendekatan deep learning justru hadir sebagai kebalikannya
(Muvid, 2024).

Pembelajaran deep learning menuntut partisipasi aktif siswa
melalui proses eksplorasi, kerja sama, dan refleksi atas materi
yang dipelajari (Barokah & Mahmudah, 2025). Dengan
demikian, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan
secara pasif, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan
pengalaman nyata, mengasah keterampilan berpikir kritis, serta
bekerja sama dalam memecahkan persoalan yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Pembelajaran deep
learning ditandai dengan proses belajar yang menekankan
pemahaman makna, bukan sekadar menghafal informasi
(Nadawina et al., 2025).

Siswa diarahkan untuk menemukan keterkaitan antar
konsep sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih mendalam
dan bertahan lama. Model belajar berbasis deep learning juga
menumbuhkan kerja sama, kemampuan berpikir kritis, serta
rasa ingin tahu vyang mendorong siswa untuk terus
mengeksplorasi (Dewindri & Sa’diah, 2025). Selain itu, deep
learning bersifat lintas disiplin dan relevan dengan kehidupan
nyata, karena materi yang dipelajari dihubungkan dengan
berbagai bidang ilmu dan pengalaman sehari-hari.

Proses evaluasi yang digunakan pun lebih autentik, yaitu
menilai kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan
melalui tugas nyata, bukan hanya tes tertulis. Keunggulan lain
dari pendekatan deep learning adalah sifatnya yang fleksibel
(Syayidah & Sodik, 2025). Siswa diberi ruang untuk belajar
sesuai dengan gaya dan kecepatan masing-masing, sehingga
pengalaman belajar menjadi lebih personal, inklusif, dan
bermakna (Kurniawan, 2025).
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Pendekatan deep Jearning memiliki ciri yang berbeda
dibandingkan dengan pendekatan swrface learning (Beattie IV et
al., 1997). Jika surface learning lebih menekankan pada hafalan
dan pencapaian nilai ujian, maka deep learning berfokus pada
proses belajar yang eksploratif, kolaboratif, dan aplikatif
(Dolmans et al., 2016). Melalui pendekatan ini, siswa diajak
untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman serta
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan demikian, ilmu
yang diperoleh tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

B. Model Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)

Model pembelajaran mendalam (deep learning) adalah
kerangka berpikir yang merancang pengalaman belajar secara
menyeluruh agar siswa berkembang menjadi pemikir kritis,
kreatif, dan mampu menerapkan ilmu dalam konteks nyata
(Entwistle, 2000). Model deep learning bukan sekadar susunan
aktivitas; deep learning juga memuat tujuan jangka panjang
(Hermes & Rimanoczy, 2018), struktur kegiatan berulang,
peran aktor yakni guru sebagai fasilitator, siswa sebagai
kontributor, serta mekanisme penilaian yang mampu menilai
kemampuan nyata, misalnya portofolio, produk nyata, atau
proyek kolaboratif (Waluyo et al., 2025).

Sebagai sebuah model, deep learning berfungsi seperti peta
yang memberi arah. Ia menjelaskan tujuan jangka panjang,
bagaimana proses belajar berlangsung, siapa saja yang tetlibat,
serta bagaimana hasil belajar diukur. Guru tidak lagi hanya
berperan sebagai penyampai informasi, melainkan sebagai
fasilitator, mentor, sekaligus mitra diskusi yang membantu
siswa menelusuri pengetahuan (Waluyo et al., 2025).
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Sementara itu, siswa diposisikan sebagai pembelajar aktif
yang mengeksplorasi, menalar, berkolaborasi, dan mencipta
(Dewindri & Sa’diah, 2025). Ciri khas model deep learning
(Wang, 2025) meliputi:

1. Penckanan  pada  keterkaitan  antar-bidang  ilmu
(multidisipliner) dan relevansi kehidupan sehari-hari

2. Rangkaian aktivitas yang mendorong investigasi mendalam,
refleksi, dan penerapan

3. Sistem penilaian yang mengutamakan kinerja dan transfer
pembelajaran ke situasi baru

4. Dukungan pada budaya sckolah: waktu belajar yang
memadai, kolaborasi lintas kelas, dan sumber daya yang
memungkinkan eksplorasi. Dengan dukungan tersebut,
pembelajaran  tidak hanya dipandang sebagai proses
akademik semata, tetapi juga sebagai pengalaman hidup
yang menumbuhkan rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan
kreativitas siswa.

Kerangka pembelajaran  mendalam  (deep  learning)
meneckankan bahwa proses belajar tidak cukup hanya sampai
pada pemahaman teori. Lebih dari itu, siswa diarahkan untuk
mampu mentransfer pengetahuan yang dimilikinya ke dalam
berbagai konteks kehidupan. Oleh karena itu, kegiatan belajar
dirancang agar siswa terbiasa melihat keterhubungan antar
disiplin ilmu, mengaitkan apa yang dipelajari dengan realitas
sosial, serta terlatth mengambil keputusan yang bijak dan
bertanggung jawab.

Ukuran keberhasilan model deep learning pun tidak semata-
mata tercermin dari hasil ujian, melainkan dari kemampuan
siswa memanfaatkan ilmunya untuk menyelesaikan persoalan
nyata (Miller & Krajcik, 2019), melahirkan gagasan inovatif,
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dan memberi kontribusi positif bagi lingkungannya (Rissi &
Sinaga, 2025). Sebagai contoh, dalam pembelajaran Bahasa
Arab tentang kosa kata sehari-hari, siswa tidak hanya diminta
menghafal daftar mufradat seperti  ¢L3¥) sleul (nama-nama
benda).

Guru dapat mengajak mereka melakukan observasi di
lingkungan sekolah, lalu mendokumentasikan benda-benda
yang ditemui menggunakan bahasa Arab. Setelah itu, siswa
diminta membuat dialog sederhana dengan memanfaatkan
kosa kata tersebut, misalnya percakapan di kantin atau
perpustakaan. Dengan cara ini, siswa tidak hanya mengingat
kata, tetapi juga berlatih menggunakannya secara kontekstual
dalam komunikasi nyata.

Melalui model pembelajaran mendalam, kegiatan belajar
bahasa Arab menjadi lebih bermakna dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Guru merancang aktivitas yang
menumbuhkan rasa ingin tahu, kerja sama, serta keterampilan
praktis berbahasa. Hasil akhirnya, siswa tidak sekadar
memahami  teori  tata  bahasa, melainkan  mampu
mengaplikasikan bahasa Arab dalam interaksi yang mereka
alami secara langsung.

C. Strategi Penerapan Pembelajaran Mendalam (Deep

Learning) dalam Kelas Pembelajaran

Dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam di
kelas, guru tidak hanya sekadar menyampaikan materi, tetapi
perlu merancang strategi yang membuat siswa terlibat secara
aktif, mampu memahami konsep secara utuh, serta dapat
menghubungkannya dengan kehidupan nyata (Hidayat et al.,
2025). Proses ini bisa diwujudkan melalui berbagai metode
yang menekankan keterlibatan langsung siswa serta kerja sama
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dalam belajar. Beberapa pendekatan yang banyak digunakan
antara lain:
1. Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 1 earning)

Salah satu cara efektif untuk menumbuhkan
pembelajaran mendalam adalah melalui proyek (Arif et al.,
2025). Dalam model ini, siswa ditantang untuk mengerjakan
proyek nyata yang relevan dengan topik pelajaran. Melalui
proyek, mereka tidak hanya mengulang pengetahuan yang
sudah diperoleh, tetapi juga belajar berpikir kritis, kreatif,
dan inovatif untuk menyelesaikan tantangan yang dihadapi.

Kegiatan ini biasanya mendorong siswa untuk bekerja
sama dalam kelompok, schingga keterampilan kolaborasi,
komunikasi, dan manajemen diri semakin terasah
(Ramadhan & Hindun, 2023; (Fariza & Kusuma, 2024).
Proyek semacam ini juga membuka ruang bagi siswa untuk
mengenal situasi nyata. Misalnya, dalam pembelajaran sains,
mereka dapat diminta membuat rancangan cksperimen
sederhana yang terkait dengan isu lingkungan di sekitar
mereka.

2. Pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based 1.earning)

Berbeda dengan proyek, pendekatan berbasis masalah
menempatkan siswa langsung pada situasi yang kompleks
tanpa jawaban tunggal (Tanjung, 2018). Mereka perlu
menganalisis, menghubungkan berbagai konsep, dan
mencari solusi dengan sudut pandang kritis. Dengan cara
ini, siswa terbiasa menggunakan pengetahuan lintas disiplin,
melatih  keterampilan analitis, serta belajar membuat
keputusan yang bijak dalam situasi nyata (Alfita et al,
2025).
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Misalnya, dalam pelajaran matematika, siswa bisa diajak
memecahkan persoalan keuangan rumah tangga sederhana
menggunakan data yang ada. Dari sini, mereka belajar
menghitung, menganalisis, sekaligus memahami manfaat
praktis matematika dalam keseharian.

. Diskusti kolaboratif (collaborative discussion)

Diskusi menjadi sarana penting dalam menghidupkan
pembelajaran mendalam (Mulyanto et al., 2025; Prayoga et
al., 2025). Melalui kegiatan bertukar ide, siswa dapat saling
memperkaya pemahaman, belajar menghargai perbedaan
pandangan, sekaligus mengasah kemampuan berbicara dan
mendengarkan dengan empati. Diskusi juga memberi
kesempatan untuk mengoreksi pemahaman yang keliru dan
memperluas wawasan (Yonesti, 2025).

Sebagai contoh, pada mata pelajaran Bahasa Arab,
siswa bisa berdiskusi tentang berbagai strategi memahami
teks berbahasa Arab, misalnya melalui terjemahan, analisis
nabwun-sharaf, atau pendekatan konteks budaya. Dengan cara
ini, mereka tidak hanya belajar arti kata, tetapi juga
menyadari adanya beragam cara untuk memahami makna
teks, sesuai tujuan pembelajaran yang menckankan
pemahaman mendalam dan berpikir kritis.

. Pemanfaatan teknologi dan media interaktif

Peran teknologi tidak bisa diabaikan dalam mendukung
pembelajaran  mendalam  (Nurhakim et al., 2025).
Penggunaan platform pembelajaran digital, video interaktif,
simulasi, hingga game edukasi dapat meningkatkan
antusiasme belajar. Media ini tidak hanya membuat
pembelajaran terasa lebih menarik, tetapi juga memberi
ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan aktif.
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Dengan cara ini, proses belajar menjadi lebih bermakna
karena didasari oleh kesadaran siswa sendiri tentang
pentingnya pengetahuan yang dipelajari.
5. Refleksi sebagai bagian dari proses belajar
Aspek  reflektif adalah jantung dari pembelajaran
mendalam (Kurniawan, 2025). Setelah suatu materi selesai
dipelajari, siswa didorong untuk merenungkan kembali apa
yang mereka pahami, manfaatnya, serta bagaimana
mengaplikasikannya di kehidupan nyata. Refleksi bisa
dilakukan melalui penulisan jurnal pribadi atau diskusi kelas.
Aktivitas ini membantu siswa menilai cara berpikir
mercka, memperkuat keterampilan metakognitif, dan
merancang langkah lanjutan agar pemahaman semakin
matang (Retikasari et al., 2025). Dengan begitu, belajar tidak
berhenti pada hafalan, tetapi tumbuh menjadi kesadaran
yang mengakar.
6. Pembelajaran yang terhubung dengan realitas sosial
Deep  learning menjadi  semakin bermakna ketika
dikaitkan dengan dunia nyata (Prawiyogi & Rosalina, 2025).
Guru dapat menghadirkan studi kasus, kunjungan lapangan,
atau kegiatan berbasis komunitas yang mengajak siswa
terlibat langsung dalam persoalan sosial. Dengan cara ini,
siswa tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi juga
menumbuhkan empati, rasa peduli, serta kesadaran akan
tanggung jawab sosial. Kegiatan ini membantu mereka
melihat bahwa ilmu yang dipelajari di sekolah adalah bagian
tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat.
D. Metode Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)
Jika model pembelajaran mendalam dapat diibaratkan
sebagai peta besar yang memberikan arah, maka metode
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adalah jalan dan langkah konkret yang ditempuh dalam
perjalanan tersebut (Reksiana, 2018). Metode pembelajaran
mendalam (deep learning) merupakan strategi praktis yang
dijalankan guru di kelas untuk mewujudkan kerangka deep
learning menjadi pengalaman nyata bagi siswa. Pada tahap inilah
dinamika sehari-hari pendidikan berlangsung: bagaimana guru
memulai interaksi belajar, memberikan tantangan yang
bermakna, mendampingi proses eksplorasi siswa, hingga
menilai pencapaian mereka dengan cara yang adil dan autentik.

Dalam praktiknya, metode deep learning selalu menekankan
peran aktif siswa. Mereka tidak hanya duduk mendengar,
melainkan diajak berpikir, bertanya, berkolaborasi, dan
mencipta. Sejumlah metode yang terbukti relevan antara lain:

1. Project-Based 1.earning (PjBL), di mana siswa mengerjakan
proyek nyata yang membutuhkan riset, kerja sama, serta
menghasilkan produk yang relevan dengan kehidupan

2. Problem-Based —1earning (PBL), yang mengajak siswa
memecahkan masalah kontekstual sehingga melatih nalar
kritis dan kreatif

3. Inquiry-Based 1earning, yang memberi ruang bagi siswa untuk
mengajukan  pertanyaan, menelusuri jawaban, dan
menemukan pengetahuan melalui investigasi

4. Collaborative 1.earning, yang menguatkan interaksi sosial,
diskusi, dan pemberian umpan balik antar-siswa (Goldman
et al., 2025; Ramadan et al., 2025)

Metode-metode tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran mendalam (deep learning) bukan hanya soal apa
yang dipelajari, tetapi bagaimana proses belajar itu dihidupkan.
Sebagai contoh, dalam pembelajaran sejarah, guru dapat
mengadopsi metode PBL dengan mengajukan kasus kontras:
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Bagaimana jika Indonesia tidak pernah memproklamasikan
kemerdekaan pada 1945”7 Pertanyaan ini memicu siswa
menelusuri dokumen, menganalisis data, berdebat dengan
argumen logis, dan menyusun presentasi kolektif. Dari sini
mereka tidak hanya mengingat peristiwa sejarah, tetapi juga
belajar menghubungkan pengetahuan dengan identitas, nilai
kebangsaan, dan makna kemerdekaan dalam kehidupan sehari-
hari.

Keunggulan metode pembelajaran mendalam  (degp
learning)  terletak  pada  fleksibilitasnya.  Guru  dapat
menyesuaikan pendekatan dengan karakter siswa, kondisi
kelas, dan konteks sosial budaya sekolah. Dengan demikian,
metode deep learning memberikan ruang kreasi yang luas bagi
guru untuk merancang pengalaman belajar yang personal,
menantang, relevan, sekaligus humanis. Tidak heran bila
penelitian terbaru menekankan bahwa metode ini mampu
membentuk  daya  tahan  belajar  (larning  resilience),
menumbuhkan empati, serta menyiapkan generasi yang tidak
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga bijak dalam
menghadapi kompleksitas kehidupan (Wang, 2025; Malone,
2025).

Selain fleksibel, metode pembelajaran mendalam (deep
learning) juga mendorong terciptanya ekosistem belajar yang
demokratis (Wafa et al., 2025; (Walcutt & Schatz, 2019). Guru
tidak lagi menjadi pusat tunggal pengetahuan, tetapi
bertransformasi menjadi fasilitator yang membuka ruang
dialog, memberi kesempatan siswa mengemukakan gagasan,
serta menghargai beragam perspektif. Suasana kelas yang
demikian mencerminkan prinsip student-centered learning yang
selama dua dekade terakhir terus dipromosikan dalam
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pendidikan global. Dengan cara ini, kelas bukan hanya tempat
menyerap ilmu, melainkan laboratorium sosial di mana siswa
berlatth  menjadi warga yang kritis, kolaboratif, dan
bertanggung jawab.

Lebih jauh, metode pembelajaran mendalam (deep learning)
memiliki implikasi pada penguatan karakter dan literasi abad
ke-21 (Nabila et al., 2025). Misalnya, dalam penerapan Project-
Based ILearning, siswa bukan hanya diminta menyelesaikan
proyek, tetapi juga belajar mengatur waktu, membagi tugas,
mengelola konflik, serta mempresentasikan hasil secara
meyakinkan (Nurhamidah & Nurachadijat, 2023). Proses ini
melatih communication skills, critical thinking, collaboration, dan
creativity yang dikenal sebagai empat kompetensi utama abad
ke-21 (Raihan, 2025). Dengan kata lain, metode deep learning
tidak berhenti pada penguasaan pengetahuan, tetapi
membekali siswa dengan keterampilan hidup yang dibutuhkan
di masyarakat modern.

Selain itu, metode ini juga memberi ruang bagi diferensiasi
pembelajaran (Dahroni et al., 2025). Setiap siswa memiliki gaya
belajar, minat, dan kecepatan yang berbeda, dan melalui
problem-based atau  inguiry-based learning, perbedaan itu dapat
difasilitasi (Hertina et al., 2024). Siswa yang lebih kuat dalam
analisis data dapat berkontribusi pada pemetaan informasi,
sementara yang memiliki keterampilan komunikasi dapat
berperan dalam menyajikan hasil diskusi.

Hal ini sejalan dengan semangat Merdeka Belajar di
Indonesia, yang menekankan pentingnya pembelajaran yang
berpithak  pada  kebutuhan  siswa  (Agung,  2025;
Kemendikbudristek, 2021). Dengan kata lain, metode
pembelajaran mendalam membuka kesempatan yang adil bagi
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setiap siswa untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya,
sekaligus membantu mereka merawat dan mengoptimalkan
potensi unik yang dimiliki.

E. Penerapan Metode Pembelajaran Mendalam (Deep

Learning)

Penerapan metode pembelajaran mendalam tidak bisa
dilakukan secara instan. Guru perlu memahami terlebih dahulu
siapa siswanya, apa tujuan pembelajaran yang hendak dicapai,
serta bagaimana materi dapat dihubungkan dengan kehidupan
nyata  (Kurniawan, 2025). Dengan pendekatan ini,
pembelajaran  tidak lagi sebatas transfer pengetahuan,
melainkan pengalaman belajar yang hidup, bermakna, dan
relevan. Untuk mewujudkannya, ada tiga tahapan penting yang
perlu diperhatikan dalan penerapan metode deep learning, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi (Mulyanto et al., 2025).
1. Perencanaan

Tahap  perencanaan  merupakan  fondasi  dari
keberhasilan metode pembelajaran mendalam (Rendi et al,
2025). Pada tahap ini guru merancang skenario belajar yang
tidak hanya berisi daftar materi, tetapi juga merumuskan
pertanyaan pemantik, memilih metode yang sesuai, dan
menyiapkan sumber belajar yang beragam (Muflihah et al,
2025). Guru juga memperhatikan perbedaan karakter siswa:
ada yang lebih cepat memahami melalui diskusi, ada pula
yang lebih nyaman dengan observasi atau praktik langsung.

Dengan perencanaan yang matang, kegiatan belajar
dapat memberi ruang bagi semua siswa untuk terlibat aktif
sesuai gaya dan potensi masing-masing (Frayoga et al,
2024). Sebagai contoh, dalam perencanaan pembelajaran
Bahasa Arab, guru dapat menyusun skenario yang
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menempatkan siswa sebagai penjelajah bahasa, bukan
sekadar penghafal. Misalnya, untuk materi maharah istima*
(keterampilan mendengar), guru merancang aktivitas
mendengarkan rekaman percakapan sederhana tentang
kegiatan sehari-hari, seperti berbelanja di pasar atau
menyapa teman di sekolah.

Setelah itu, siswa diminta mencatat kosakata baru yang
mereka dengar, mendiskusikan maknanya bersama
kelompok, lalu mencoba membuat kalimat baru dengan
kata tersebut. Dengan perencanaan yang matang, kegiatan
ini tidak hanya mengasah keterampilan mendengar, tetapi
juga melatih keberanian siswa untuk menafsirkan dan
menggunakan bahasa dalam konteks yang bermakna.
Contoh lain, dalam perencanaan  mabarah  kitabah
(keterampilan menulis), guru bisa menyiapkan proyek
menulis jurnal harian sederhana dalam bahasa Arab.

Siswa diminta menuliskan aktivitas sehari-hari,
misalnya Saya bangun pagi, Saya berangkat sekolabh, atau Saya
bermain  bola  bersama  teman. Guru dapat menyediakan
kosakata pendukung, memberi panduan struktur kalimat,
serta menylapkan lembar refleksi agar siswa melihat
perkembangan tulisannya dari hari ke hari. Perencanaan
seperti ini membuat pembelajaran menulis terasa lebih
dekat dengan pengalaman nyata siswa, schingga mereka
merasa bahasa Arab bukan sesuatu yang jauh dari
kehidupan, tetapi dapat dipraktikkan dalam keseharian.

. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan adalah momen ketika ide dalam
rencana berubah menjadi pengalaman nyata di kelas
(Widiyanto & Wahyuni, 2020). Guru memulai dengan
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menghadirkan pertanyaan, tantangan, atau situasi nyata
yang relevan dengan kehidupan siswa. Selanjutnya, siswa
diajak bekerja dalam kelompok, melakukan riset, berdiskusi,
serta mencoba menemukan jawaban atau solusi. Peran guru
bukan lagi sebagai pemberi jawaban, melainkan sebagai
fasilitator yang memberi arahan, umpan balik, dan motivasi
(Arfandi & Samsudin, 2021).

Proses belajar  berjalan  interaktif, —menekankan
kolaborasi, eksplorasi, dan kreativitas. Dengan cara ini,
siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga berlatih
menerapkannya dalam konteks nyata. Sebagai contoh,
dalam materi mufradat (kosakata), guru dapat menerapkan
metode Project-Based Learning dengan meminta siswa
membuat kamus tematik sederhana sesuai kehidupan
sehari-hari.

Siswa dibagi dalam kelompok, lalu masing-masing
diberi tema seperti di sekolah, di rumah, atau di pasar.
Mereka menelusuri kosakata Arab yang relevan, membuat
ilustrasi atau foto, kemudian menyusunnya dalam bentuk
produk digital atau cetak. Proses ini membuat siswa tidak
hanya menghafal kosakata, tetapi juga menggunakannya
dalam konteks nyata sekaligus berlatih bekerja sama.

Contoh lain bisa dilihat pada pembelajaran
keterampilan berbicara (mabarah  kalim). Guru dapat
menggunakan metode  Problem-Based Learning dengan
menghadirkan situasi komunikasi sehari-hari, misalnya
percakapan di restoran atau di terminal. Siswa diberi peran
sebagai pelayan, pembeli, sopir, atau penumpang, lalu
diminta berinteraksi dalam bahasa Arab sesuai skenario.



221

Kegiatan ini mendorong siswa berpikir kritis untuk
memilih kosakata yang tepat, berani berbicara, serta berlatih
memahami perbedaan konteks penggunaan bahasa.
Dengan cara ini, keterampilan berbahasa tidak lagi sekadar
latihan di atas kertas, tetapi menjadi pengalaman langsung
yang membekas dalam ingatan siswa.

. Refleksi

Tahap refleksi menjadi bagian penting yang sering
terlupakan dalam pembelajaran (Aulia, 2019). Di sini siswa
diajak melihat kembali proses yang telah dijalani: apa yang
sudah mereka pahami, kesulitan apa yang masih dihadapi,
dan bagaimana ilmu yang diperoleh dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Refleksi juga memberi kesempatan
bagi guru untuk mengevaluasi efektivitas metode yang
digunakan, menilai apakah tujuan pembelajaran tercapai,
serta merencanakan perbaikan di pertemuan berikutnya
(Mandasari et al., 2025).

Dengan adanya refleksi, pembelajaran mendalam tidak
hanya berhenti pada kelas hari itu, tetapi memberi bekal
jangka panjang bagi siswa dalam belajar sepanjang hayat
(Ansori & Heriansyah, 2025). Dalam konteks pembelajaran
Bahasa Arab, refleksi bisa diwujudkan melalui kegiatan
sederthana  namun  bermakna.  Misalnya,  setelah
menyelesaikan latihan percakapan (biwar) di kelas, guru
mengajak siswa menuliskan pengalaman mereka: kosakata
apa yang paling mudah dipahami, ungkapan mana yang
masih sulit diucapkan, serta bagaimana mereka dapat
menggunakan ungkapan tersebut di luar kelas, misalnya saat

menyapa teman dengan salam atau menanyakan kabar
dalam bahasa Arab.
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Guru kemudian memberikan umpan balik, baik secara
individu maupun kelompok, sehingga siswa menyadari
perkembangan sekaligus tantangan yang mereka hadapi.
Refleksi semacam ini membuat siswa lebih sadar bahwa
belajar bahasa bukan hanya soal nilai ujian, melainkan
keterampilan komunikasi yang bisa dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan tiga tahapan ini, penerapan
metode pembelajaran mendalam tidak hanya menghadirkan
suasana belajar yang lebih menarik, tetapi juga memastikan
setiap anak mendapat ruang untuk berkembang sesuai
dengan potensi uniknya.

Guru menjadi pendamping yang menuntun, sementara
siswa belajar untuk lebih bertanggung jawab atas proses
belajarnya sendiri. Pada akhirnya, deep learning bukan hanya
tentang memahami pelajaran, melainkan juga tentang
membentuk cara berpikir, sikap, dan keterampilan yang
akan dibawa siswa dalam kehidupan mereka di masa depan
(Hendrianty et al., 2024). Hasil penelitian terbaru
menunjukkan penerapan metode pembelajaran mendalam
yang konsisten mampu meningkatkan engagement siswa,
memperkuat daya ingat jangka panjang, dan membangun
keterampilan berpikir kritis (Ratnasari et al., 2025).

F. Tantangan dan Peluang Penerapan Metode
Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)
Menerapkan pembelajaran mendalam tentu bukan perkara

mudah. Ada banyak kendala yang sering dihadapi guru di kelas.

Waktu belajar yang terbatas, tuntutan materi yang menumpulk,

hingga fasilitas yang tidak selalu memadai sering membuat

guru terjebak pada pola lama: mengejar target materi tanpa
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memberi kesempatan siswa untuk benar-benar memahami dan
menghayatinya.

Belum lagi soal kesiapan guru yang berbeda-beda; ada
yang sudah terbiasa merancang pembelajaran kreatif, ada pula
yang masith merasa nyaman dengan cara mengajar tradisional
(Hindayanti et al., 2025; Nurhakim et al.,, 2025). Namun di
balik semua keterbatasan itu, selalu ada peluang yang bisa
digarap. Kehadiran Kurikulum Merdeka misalnya, memberi
ruang luas bagi guru untuk menyesuaikan strategi belajar
dengan kebutuhan siswa (Pangesti et al., 2025).

Tidak ada lagi keharusan yang kaku, melainkan
keleluasaan untuk menghadirkan kelas yang lebih hidup dan
relevan. Ditambah lagi, perkembangan teknologi digital
membuka jendela baru: bahan ajar yang semula sulit diakses
kini bisa ditemukan hanya dengan sekali klik. Siswa pun bisa
belajar dari mana saja, tidak terbatas ruang kelas. Dengan
demikian, tantangan implementasi dapat diatasi melalui
penguatan kompetensi guru, penyediaan sarana prasarana,
serta dukungan kebijakan yang konsisten dari pemerintah dan
sekolah.

Dalam pelajaran Bahasa Arab, tantangan yang sering
muncul adalah anggapan bahwa bahasa ini sulit, penuh
hafalan, dan tidak ada gunanya dalam kehidupan sehari-hari.
Banyak siswa merasa canggung atau bahkan takut mencoba
berbicara, karena khawatir salah. Di sisi lain, guru terkadang
terjebak pada pola mengajar yang berfokus pada tata bahasa
dan latihan tertulis, sehingga pembelajaran kehilangan ruhnya.
Padahal, belajar bahasa mestinya hidup, dipraktikkan, dan
dirasakan sebagai bagian dari pengalaman.
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Di sinilah peluang besar hadir. Pembelajaran mendalam
justru bisa menjadikan Bahasa Arab lebih dekat dengan dunia
siswa. Guru dapat memulai dengan hal-hal sederhana:
mengajak siswa membuat vlog pendek berbahasa Arab tentang
aktivitas mereka, berdiskusi kelompok tentang tema
keseharian, atau menonton video percakapan Arab lalu
merefleksikan maknanya bersama-sama. Dengan cara ini,
bahasa tidak lagi hadir sebagai hafalan, melainkan sebagai
keterampilan yang tumbuh dari pengalaman nyata. Bahasa
Arab pun terasa hidup, mengalir, dan menyenangkan.

Akhirnya, keberhasilan pembelajaran mendalam tidak bisa
dipikul guru seorang diri. Dibutuhkan kerja sama: guru yang
mau terus belajar, sekolah yang menyediakan fasilitas yang
mendukung, dan kebijakan yang memberi ruang untuk
berinovasi. Bila semua pihak saling bergandengan tangan, kelas
Bahasa Arab bisa berubah menjadi ruang yang penuh
semangat, di mana siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga
membangun rasa percaya diri, kreativitas, dan kecintaan pada
ilmu. Inilah kesempatan emas untuk menjadikan pembelajaran
lebih manusiawi sekaligus relevan bagi kehidupan mereka di

masa depan.
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